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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun sirsak yang efektif 

dalam mengendalikan S. exigua (Lepidoptera : Noctuidae) pada tanaman bawang merah. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan  Maret  2017 sampai Mei  2017 dan bertempat di Desa Oloboju, Kec. Sigi 

Biromaru, Kab. Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan yakni : A0= Kontrol (Tanpa Perlakuan) A1= 

Ekstrak daun sirsak konsentrasi (25 ml/l air), A2= ekstrak daun sirsak konsentrasi (50 ml/l air), A3= 

ekstrak daun sirsak konsentrasi (75 ml/l air), A4=ekstrak daun sirsak konsentrasi (100 ml/l air). 

A5= konsentrasi daun sirsak (125 ml/l air). Setiap perlakuan diulang 3x sehingga diperoleh 18 unit 

percobaan. Hasil menunjukkan selama pengamatan berlangsung (6 kali pengamatan), rata-rata 

jumlah individu larva  S. exigua  lebih rendah pada konsentrasi 125 ml/l atau terdapat penurunan 

jumlah individu yakni terjadi pada pengamatan minggu ketiga sampai pada pengamatan minggu ke 

tujuh (10,67-3,33 ekor/plot),sedangkan pada tanaman bawang merah tanpa aplikasi (A0) tidak 

menunjukkan penurunan jumlah individu S.exigua yakni (3,33-41,67) ekor/plot. Hasil yang 

didapatkan pada intensitas serangan larva Spodoptera exigua pada tanaman bawang merah selama 6 

Kali pengamatan memperlihatkan  bahwa perlakuan yang diberikan menghasilkan pengaruh yang 

berbeda nyata. Dan hasil produksi menunjukkan bahwa, berat basa tanaman bawang merah yaitu 

8,51 ton/ha dan berat kering 6,45 ton/ha. 
 

Kata Kunci : Annona muricata L., Ekstrak, Spodoptera exigua Hubner. 

ABSTRACT 

This research aimed at finding the effective concentration of soursop leaf extract to control 

S. exigua (Lepidoptera : Noctuidae) under shallot plantation.  The research was carried out in 

Oloboju village of Sigi Biromaru sub district of Sigi district of Central Sulawesi province from 

March 2017 to May 2017.  A randomized block design was used consisting of six treatments i.e. 

Control (A0), 25 ml soursop leaf extract/l water (A1), 50 ml soursop leaf extract/l water (A2), 75 

ml soursop leaf extract/l water (A3), 100 ml soursop leaf extract/l water (A4), and 125 ml soursop 

leaf extract/l water (A5).  Each treatment had three replicates, thus, there were 18 experimental 

units.  Results showed that the average number of individual S. Exigua was 10.67 – 3.33 larvae/plot 

in the A5 treatment less than that in the other treatments when observed from week three to week 

seven.  The treatments also significantly affected the intensity of the S. exigua attack under six 

observations.  The wet and dry weight of the shallot production were 8.51 Tons/ha and 6.45 

Tons/ha, respectively. 

Keywords: Leaf extract, Annona muricata L., and Spodoptera exigua Hubner. 
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  PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

merupakan salah satu komoditas utama 

sayuran di Indonesia dan mempunyai 

banyak manfaat.Bawang termasuk ke dalam 

kelompok rempah yang berfungsi sebagai 

bumbu penyedap makanan serta bahan obat 

tradisional. Berdasarkan data dari the 

National Nutrient Database bawang merah 

memiliki kandungan karbohidrat,gula,   

asam lemak, protein dan mineral lainnya 

yangdibutuhkan oleh tubuh manusia 

(Waluyo danSinaga, 2015 ). 

Produksi nasional bawang merah 

selama periode 2000-2012 cenderung 

meningkat dengan laju pertumbuhan 

produksi rata-rata per tahun sebesar                 

2,07%/tahun. Sampai akhir tahun 2012 

produksi bawang merah mencapai sekitar 

960 ribu ton sementara target produksi 2013 

menurut renstra kementrian pertanian 

sebesar 1.161,3 ribu ton. sumber pertumbuhan 

produksi bawang merah yang relative 

lambat tersebut berasal dari luas panen yang 

juga meningkat lambat dengan laju rata-rata 

1,98%/tahun dan peningkatan produktivitas 

secara lambat rata-rata 0,10%/tahun 

(Balittan, 2013). 

Budidaya bawang merah selalu 

mendapatkan berbagai masalah maupun 

resiko dilapangan, diantaranya serangan 

hama dan penyakit. hama utama yang 

menyerang tanaman bawang merah, salah 

satunya ulat bawang ( Spodoptera exigua) 

kerusakan yang ditimbulkan oleh larva S. 

exigua dipertanaman dapat mengakibatkan 

berkurangnya hasil hingga 57%, bahkan 

gagal panen dapat terjadi di musim kemarau 

apabila tidak dilakukan pengendalian 

(Herawati, 2011).  

S. exigua merupakan ulat yang 

paling sering menyerang tanaman bawang 

merah dan bawang putih. Gejala serangan 

ulat bawang pada tanaman bawang merah 

ditandai dengan adanya transparan pada 

daun bercak putih  (Capinera,  2006).  

Ulat S. exigua menyerang dengan 

menggerek ujung pinggiran daun yang 

masih muda, akibatnya, pinggiran dan 

ujung daun terlihat bekas gigitan.  Mula-

mula ulat bawang merah melubangi bagian 

ujung daun lalu masuk kedalam daun 

bawang. Akibatnya, ujung-ujung daun 

Nampak terpotong. Tidak hanya itu saja, 

jaringan dalam bagian daunpun dimakannya 

pula.Akibat serangan ulat ini, daun bawang 

terlihat menerawang tembus cahaya 

berlubang banyak, terlihat bercak-bercak 

putih, dan  jatuh  terkulai (Ditlin Hortikultura, 2012). 
Usaha pengendalian yang dikembangkan 

untuk menenekan populasi hama yang 
menyerang tanaman sampai pada tingkat 
populasi yang tidak merugikan (batas 
ambang ekonomi). Komponen  yang dapat 
diterapkan untuk mencapai sasaran tersebut 
antara lain pengendalian hayati, 
pengendalian secara fisik dan mekanik, 
pengendalian secara kultur teknis dan 
pengendalian secara kimiawi. Namun usaha 
pengendalian terhadap hama ini ditingkat 
petani masih banyak menggantungkan pada 
pengendalian secara kimiawi dengan 
penyemprotan insektisida sintetik. Tindakan 
semacam ini dapat menimbulkan              
berbagai masalah diantaranya resistensi. 
(Putrasamedja et al,2012.). 

Saat ini telah banyak dikembangkan 
pestisida yang ramah lingkungan yakni 
pestisida nabati atau pestisida yang berasal 
dari tumbuhan. Untuk mengurangi dampak 
penggunaan pestisida kimia (sentetik).  
Pestisida nabati tidak mencemari 
lingkungan karena bersifat mudah terurai 
(bio-degradable) sehingga lebih bersifat 
ramah lingkungan (Wiratno, 2011). 

Keunggulan pestisida nabati adalah 
murah dan mudah dibuat sendiri oleh 
petani, relatif aman terhadap lingkungan, 
tidak menyebabkan keracunan pada 
tanaman, kompatibel digabung dengan cara 
pengendalian yang lain dan menghasilkan 
produk pertanian yang sehat karena bebas 
residu pestisida kimia. Beberapa dari 
pestisida nabati diantaranya adalah bersifat 
membunuh, menarik (antractan), menolak 
(repellant), anti makan (antifeedant), racun 
(toxitant) dan menghambat pertumbuhan 
(Santi, 2011). 
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Salah satu bahan alam yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati 

yaitu daun sirsak.Daun sirsak mengandung 

senyawa acetogenin antara lain asimisin, 

bulatacin dan squamosin dan beberapa 

kandungan kimia yaitu alkaloida, flavonoida, 

saponin, tanin, glikosida, gikosida atrakuinon, 

dan steroid/ triterpenoid.Pada  konsentrasi  

tinggi,  senyawa  acetogenin memiliki 

keistimewan sebagai anti feedent. Dalam 

hal ini, serangga hama tidak lagi bergairah  

untuk  melahap  bagian  tanaman  yang  

disukainya.  Sedangkan  padakonsentrasi  

rendah,  bersifat  racun  perut  yang  bisa  

mengakibatkan  serangga  hama  mati 

(Septerina, 2002). 

Kandungan senyawa aktif  ekstrak 

kulit kayu, cabang, daun, buah dan biji dari 

annonaceae adalah alkaloid,  asetogenin, 

diterpenoid, dan flavonoid. Senyawa 

asetogenin hanya ditemukan pada kelompok 

annonaceae.asetogenin merupakan senyawa 

metabolit sekunder berperan pada berbagai  

aktifitas biologi termaksud aktifitas 

pestisida (do prado ribeiro,2014). 

Konsentrasi  ekstrak daun sirsak 

yang digunakan dalam penelitian sri 

pujiet,al (2014). tentang Effect of soursop 

leaf (annona muricata) extract as larvacide 

against instar III Aedes aegypti larvae 

adalah konsentrasi 0,25%. 0,5%, 0,75% dan 

1%. Kriteria pembagian konsentrasi  ekstrak 

daun sirsak berdasarkan world  health 

organization (WHO) guidelines for 

laboratory and field teating of mosquito 

larvacides tahun 2005 dimana maksimal 

presentase konsentrasi  yang paling efektif 

dalam penelitian larvasida adalah sebesar 

1%. Dengan jumlah larva sebanyak 20 – 30 

ekor setiap perlakuan dan diamati selama 1 

sampai 3 hari  pembuatan ekstrak daun 

sirsak ini dibuat dari 20 gram daun sirsak 

kering  yang direndam dalam ethanol 96% 

sebanyak 200 ml selama 24 jam hingga 

didapatkan konsentrasi sebesar 0,25%, 

0,50%, 0,75%, 1%. 

Dari hasil penelitian Trisnowatiet,al 

(2012) bahwa ekstrak daun sirsak mulai 

konsentrasi 2,5% mempunyai aktivitas anti 

makan. Ekstrak daun sirsak menurunkan 

laju konsumsi relatif (RCR), laju 

pertumbuhan relative (RGR),  serta  

efisiensi  konversi  pakan  yang  dimakan 

(ECI)  dari  larva  S.  litura  instar V, namun 

tidak mempengaruhi  efisiensi  konversi  

pakan  yang  dicerna (ECD)  dan  perkiraan  

pakan  yang  dicerna  (AD). Penurunan laju 

konsumsi relatif, laju pertumbuhan relatif, 

dan efisiensi konversi pakan yang dimakan 

dari larva uji lebih disebabkan aktivitas anti 

makan dari ekstrak daun  sirsak  yang  

cukup  kuat,  sehingga tidak mempengaruhi 

struktur membran peritrofik larva  S.litura 

instar V. 
Daun  dan  biji sirsak  mengandung  

zat  aktif  repellent  yang  berfungsi  sebagai  
penolak  serangga,  serta  zat  anti feedant  
yang  berfungsi  untuk  menghambat  nafsu 
makan bagi organisme. Sejauh ini, 
penelitian  yang telah dilakukan  adalah  
pemanfaatan  ekstrak  daun  sirsak  untuk  
pestisida  hama Thrips  pada  tanaman  
cabai,  hama  rayap  tanah  dan  nyamuk  
Anopheles aconitus  (Jannah, 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan konsentrasi ekstrak daun 
sirsak yang efektif dalam mengendalikan S. 
exigua (Lepidoptera : Noctuidae) pada 
tanaman bawang merah. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan  Maret  2017 sampaiMei  2017 dan 
bertempat di Desa Oloboju, Kec. Sigi 
Biromaru, Kab. Sigi, Provinsi Sulawesi 
Tengah 

 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu cangkul, handsprayer, 
selang air ,timbangan analitik, gelas ukur, 
ember, dan alat tulis. Sedangkan bahan 
yang digunakan daun sirsak, pupuk Urea, 
TSP, KCl, air, detergen dan benih 
bawangmerah varietaslokal palu. 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri atas 6 perlakuan yakni : A0= Kontrol 
(Tanpa Perlakuan) A1= Ekstrak daun sirsak 
konsentrasi (25 ml/l air), A2= ekstrak daun 
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sirsak konsentrasi (50 ml/l air), A3= ekstrak 
daun sirsak konsentrasi (75 ml/l air), 
A4=ekstrak daun sirsak konsentrasi (100 
ml/l air). A5= konsentrasi daun sirsak (125 
ml/l air). Setiap petak diulang 3x sehingga 
diperoleh 18 unit percobaan. 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Benih. Biji bawang yang baik 

yaitu benih yang telah disimpan selama 2-3 

bulan. dan berasal dari tanaman yang 

dipanen pada umur 70-90 hari. Umbi bibit  

berasal dari tanaman yang sehat dengan 

ciri-cirinya terlihat cerah, segar, tidak 

mengerut, dan tidak ada warna hitam serta 

tanda dari penyakit yang disebabkan oleh  

jamur. 

Pengolahan Tanah.Pengolahan tanah 

dilakukan dengan cara dibajak dengan hand 

traktor, selanjutnya di hancurkan dan 

diratakan.  Setelah diolah, lahan dibagi 

menjadi lima kelompok dengan asumsi 

semua telah merata, jarak antar petak 25 

cm. Setiap petak  berukuran 1 x 3 meter 

sebanyak  18  petak  percobaan. 

Penanaman. Sebelum tanam benih bawang 

merah varietas lembah Palu terlebih dahulu 

diseleksi dengan cara memilah benih yang 

baik dan tidak baik, kemudian benih yang 

telah diseleksi langsung ditanam pada petak 

percobaan satu benih  dengan    jarak  tanam 

15 cm x 15 cm, sehingga  per petak  

terdapat  133 tanaman. 

Pemeliharaan. Pemupukan yang digunakan 

yaitu pupuk kandang sebagai pupuk dasar, 

dengan dosis 20 ton/ha (6 kg/petak) dengan 

cara disebar secara merata satu minggu 

sebelum tanam dengan luas petak 1 x 3 

meter. Kemudian setelah umur bawang dua 

minggu dilakukan pemupukan susulan 

menggunakan  pupuk  NPK. 

Pengendalian gulma dilakukan 

secara fisik dengan mencabut gulma 

kemudian dibenamkan kembali. 

Pengendalian dilakukan menyesuaikan 

dengan kondisi lapangan.  

  Penyiraman dapat dilakukan sehari 

dua kali setiap pagi dan sore sampai 

tanaman berumur 10 hari. Selanjutnya  

frekuensi penyiraman bisa dilakukan satu 

hari sekali sampai umur tanaman 55 hari. 

Pembuatan Pestisida Organik. Pembuatan 
ekstrak daun sirsak dengan pelarut air yaitu 
ekstrak daun sirsak segar sebanyak 100 g 
ditimbang kemudian dicuci dan dikering 
anginkan selanjutnya dicincang kemudian 
diekstrak dengan pelarut air dengan  
konsentrasi 25, 50, 75, 100, 125 ml,  
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 
homogenizer atau blender selama 15 menit. 
Hasil ekstraksi dibiarkan selama 24 jam 
kemudian disaring menggunakan kain halus 
dan selanjutnya larutan siap digunakan 
sebagai perlakuan. 

Aplikasi Ekstrak Daun Sirsak. Larutan 
ekstrak daun sirsak  yang sudah disiapkan 
dimasukan ke dalam  tengki semprot 
(sprayer),jenis alat semprot semi otomatis 
dengan kapasitas 1000 ml. Kemudian 
diaplikasian secara merata keseluruh bagian 
tanaman. Pengaplikasian dilakukan 15 hari 
setelah tanam (15 HST), selanjutnya 
aplikasi dilakukan dengan selang waktu 
seminggu sekali pada setiap masing-masing 
perlakuan. 

Parameter Pengamatan. Pengamatan 
Jumlah larva dihitung secara langsung pada 
setiap 10 tanaman sampel per petak yang 
dipilih secara acak, sehingga jumlah 
keseluruhan tanaman sampel adalah 180 
tanaman. Penentuan tanaman sampel 
mengikuti garis diagonal. Pengamatan 
dilakukan 3 hari setelah aplikasi sampai 
dengan 50 hari setelah tanam (50 HST). 

Intensitas Serangan Larva S. Exigua. 
Intensitas serangan diamati pada setiap 10 
tanaman sampel per petak yang dipilih 
secara acak setelah aplikasi, kemudian 
menghitung intensitas serangan 
menggunakan rumus  yaitu :           

I = 
𝒂

𝒃
× 100% 

Keterangan : 
I = intensitas serangan ( % )  
a = jumlah tanaman yang terserang  
b = jumlah total sampel tanaman yang 

diamati. 
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Tabel 1. Rata-rata Jumlah Individu Larva S. exigua Pada Tanaman Bawang Merah  selama 6 Kali 
Pengamatan  

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (MSA) 

2 3 4 5 6 7 

A0 3,33 21,33ᶜ 30,00ᵇ 36,67ᵇ 36,67ᶜ 41,67ᶜ 
A1 2,33 17,33ᵇᶜ 15,00ᵃ 13,00ᵃ 11,33ᵇ 9,33ᵇ 
A2 1,67 13,67ᵃᵇ 12,33ᵃ 11,00ᵃ 9,33ᵃᵇ 7,67ᵃᵇ 
A3 1,33 12,67ᵃᵇ 11,33ᵃ 9,33ᵃ 8,00ᵃᵇ 6,33ᵃᵇ 
A4 0,67 11,67ᵃᵇ 10,33ᵃ 9,00ᵃ 7,33ᵃᵇ 6,00ᵃᵇ 
A5 0,33 10,67ᵃ 9,67ᵃ 8,33ᵃ 5,33ᵃ 3,33ᵃ 

BNJ 0,5% 3,21 5,72 5,95 9,08 5,26 4,83 

Keterangan:  
1. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak berbeda nyata uji BNJ  

taraf 5% 
2. Minggu Setelah Aplikasi (MSA). 

 

Tabel 2.  Rata-rata Intensitas Serangan Larva S. exigua Pada Tanaman Bawang Merah selama 6 Kali 
Pengamatan. 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan (MSA) 

2 MSA 3 MSA 4 MSA 5 MSA 6 MSA 7 MSA 

A0 
9,99 

(3,17)ᵇ 
26,66 
(5,18)ᵇ 

48,22 
(6,97)ᵈ 

63,44 
(7,99)ᵈ 

75,02 
(8,69)ᵈ 

86,85 
(9,34)ᵈ 

A1 
8,58 

(2,94)ᵃᵇ 
21,92 
(4,70)ᵇ 

41,76 
(6,49)ᶜᵈ 

56,60 
(7,55)ᵈ 

68,34 
(8,29)ᶜᵈ 

80,08 
(8,97)ᶜᵈ 

A2 
6,91 

(2,64)ᵃᵇ 
16,89 

(4,13)ᵃᵇ 
36,73 

(6,09)ᶜᵈ 
53,47 

(7,34)ᶜᵈ 
65,07 

(8,09)ᶜᵈ 
75,13 

(8,69)ᶜᵈ 

A3 
5,46 

(2,35)ᵃᵇ 
15,04 

(3,90)ᵃᵇ 
31,79 

(5,67)ᵃᵇᶜ 
41,52 

(6,49)ᵅᵇᶜ 
56,62 

(7,55)ᵇᶜ 
68,34 

(8,29)ᵇᶜ 

A4 
3,18 

(1,80)ᵃᵇ 
9,88 

(3,17)ᵃᵇ 
23,26 

(4,86)ᵅᵇ 
33,24 

(5,80)ᵅᵇ 
45,05 

(6,74)ᵃᵇ 
58,29 

(7,66)ᵅᵇ 

A5 
1,50 

(1,25)ᵃ 
8,47 

(2,94)ᵃ 
21,73 
(4,70)ᵃ 

31,75 
(5,67)ᵃ 

41,74 
(6,49)ᵃ 

53,49 
(7,34)ᵃ 

BNJ 8,12(1,83) 12,27(1,52) 11,88(1,01) 11,88(0,87) 14,06(0,91) 14,39(0,89) 

Keterangan:  
1. Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 

taraf  5% 
2. Angka yang tidak dalam kurung merupakan data asli 
3. Angka yang didalam kurung merupakan hasil transformasi 
4. Minggu Setelah Aplikasi (MSA) 

 

Tabel 3.  Produksi Bawang Merah  (ton/ha). 

Perlakuan 
Produksi 

Berat Basah Berat Kering  
A0 6,93ᵃ 5,17ᵃ 
A1 7,36ᵃᵇ 5,40ᵃᵇ 
A2 7,77ᵃᵇᶜ 5,74ᵃᵇᶜ 
A3 7,88ᵃᵇᶜ 5,96ᵃᵇᶜ 
A4 8,37ᵇᶜ 6,18ᵇᶜ 
A5 8,51ᶜ 6,45ᶜ 

BNJ 1,13 0,86 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ taraf 5% 
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Produksi/Panen. Pengamatan produksi, 

untuk pembanding hasil produksi setiap 

petakan masing-masing perlakuan. Produksi 

dihitung dengan menimbang langsung berat 

umbi bawang merah  yang dipanen dari 

setiap plot perlakuan (gr/petak), kemudian 

dikonversi kedalam ton/ha.Dengan 

menggunakan rumus : 

Y (ton/ha) = -
𝑿 (𝒌𝒈)

𝑳 (𝒎𝟐)
×

𝟏𝟎.𝟎𝟎𝟎𝒎𝟐

𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒌𝒈
 

 

Keterangan : 

Y = Produksi dalamton/ha 

X = Produksi dalamkg/petak 

L =  Luas Petak 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Individu Larva S. exigua pada 

Tanaman Bawang Merah.Berdasarkan 

Hasilanalisis uji lanjut annova menunjukkan 

selama pengamatan berlangsung (6 kali 

pengamatan), rata-rata jumlah individu 

larva S. exigua lebih rendah pada plot 

tanaman bawang merah yang diaplikasi 

dengan konsentrasi 125 ml/l atau terdapat 

penurunan jumlah individu yakni terjadi 

pada pengamatan minggu ketiga sampai 

pada waktu pengamatan minggu ke tujuh 

(10,67-3,33 ekor/plot) ,sedangkan pada 

tanaman bawang merah tanpa aplikasi 

ekstrak daun sirsak (A0) tidak menunjukkan 

penurunan jumlah individu S.exigua yakni 

(3,33-41,67) ekor/plot padaTabel 1. 

Intensitas Serangan. Berdasarkan Hasil 

analisis ragam pada intensitas seranganlarva 

S. exigua pada tanaman bawangmerah 

selama  6 kali pengamatan, Rata-rata 

Intensitas SeranganLarva S. exigua lebih 

rendah pada plot tanaman bawang merah 

yang diaplikasi dengan konsentrasi                 

125 ml/l (A5) yakni pada pengamatan 

minggu ke 2 sampai minggu ke tujuh yaitu                

(1,50-53,49), sedangkan pada tanaman 

bawang merah tanpa aplikasi  ekstrak           

daun sirsak (A0) lebih meningkat yakni 

(9,99-86,85) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Produksi Bawang Merah. Berdasarkan 

hasil sidik  ragam pada produksi tanaman 

bawang merah menunjukkan bahwa, pada 

setiap perlakuan memperlihatkan pengaruh  

yang berbeda  nyata  terhadap produksi 

tanaman bawang merah. Hal ini  dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 

Pembahasan 

Berdasarkan uji BNJ pada taraf 
0,5% menunjukkan bahwa ekstrak daun 
sirsak pada masing-masing perlakuan 
memberikan pengaruh yang  tidak berbeda 
nyata terhadap perlakuan yang diberikan 
selama pengamatan berlangsung (7MSA) . 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, 
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
daun sirsak 125 ml/l, cenderung lebih 
efektif untuk mengurangi jumlah individu   
S. exigua, dengan kisaran jumlah individu 
10,67 ekor sampai dengan 3,33 ekor/plot  
yang terjadi pada 3 MSA sampai 7 MSA, 
sedangkan untuk pengamatan tanpa 
perlakuan ekstrak daun sirsak (kontrol) 
tidak menurunkan jumlah individu             
S. exigua, rendahnya jumlah individu larva 
S. exigua pada perlakuan dengan 
konsentrasi 125 ml/l  diduga konsentrasi 
ekstraknya lebih tinggi atau pekat, sehingga 
daya untuk mengurangi jumlah individu 
lebih cepat dibandingkan dengan konsentrasi 
perlakuan ekstrak lainnya, hal ini dikarenakan 
ekstrak daun sirsak mengandung senyawa 
metabolit sekunder sehingga dapat 
mematikan individu larva S. exigua  pada 
tanaman  bawang merah. Seperti yang 
dikemukakan (Kusuma 2015) bahwa, 
ekstrak daun sirsak berpengaruh terhadap 
kematian ngengat S. litura dikarenakan 
senyawa ini mengandung metabolit 
sekunder seperti asetogenin, alkaloid, 
vlavonoid, saponin dan tannin. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak daun sirsak  yang 

optimal digunakan dalam  pengamatan 

jumlah individu larva S. exigua  yaitu pada 

perlakuan A5 = 125 ml/l.  memberikan hasil 

yang cukup tinggi untuk mematikan larva S. 

exigua. Penelitian (Haryono et al, 2016) 

mengemukakan bahwa, konsentrasi ekstrak 

daun sirsak 8% merupakan konsentrasi 

yang optimal, hal ini menunjukkan semakin 
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tinggi konsentrasi maka semakin 

mempengaruhi perubahan morfologi, 

mortalitas, biomassa dan fertilisasi. Ekstrak 

daun sirsak memberikan pengaruh terhadap 

jumlah individu dikarenakan adanya 

senyawa metabolit sekunder pada daun 

sirsak tersebut. 
Intensitas serangan larva S. exigua 

pada tanaman bawang merah selama 6 Kali 
pengamatan memperlihatkan hasil bahwa, 
pada tanaman bawang merah yang diberi 
perlakuan ekstrak daun sirsak memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap 
persentase serangan S. exigua Hubn pada 
tanaman bawang merah. Hasil pengamatan 
uji BNJ 0,5% pada berbagai perlakuan 
ekstrak daun sirsak setiap waktu pengamatan 
(MSA) menunjukan intensitas serangan 
S.exigua Hubner.  terus bertambah dari 
pengamatan 2 MSA sampai 7 MSA, 
intensitas serangan tertinggi terjadi pada 
perlakuan A0 (tanpa aplikasi) diikuti 
dengan A1 (25 ml/l), A2 (50 ml/l), A3 (75 
ml/l.), A4 (100 ml/l)sedangkan intensitas 
serangan terendah terjadi pada perlakuan 
A5 (125 ml/l).  

Tingginya intensitas serangan         
S. exigua dipengaruhi oleh faktor perubahan 
cuaca yang tidak menentu pada setiap 
minggunya. Tanaman bawang merah 
lembah palu sangat rentan terhadap 
serangan hama dan penyakit sehingga 
faktor perubahan cuaca sangat berpengaruh 
pada intensitas serangan. 

Penelitian ekstrak daun sirsak ini 
memperlihatkan hasil produksi tanaman 
bawang merah, sesuai dengan sidik ragam 
pada uji BNJ pada produksi bawang merah 
pada setiap perlakuan yang  diberikan 
memberikan pengaruh yang tidak berbeda 
nyata.Penelitian ini menunjukkan  bahwa 
hasil  produksi tanaman bawang merah 
cukup tinggi, hal ini dipengaruhi oleh 
individu larva S. exigua pada tanaman 
bawang merah, karena jika semakin banyak 
jumlah populasi larva, maka semakin tinggi  
intensitas serangan yang ditimbulkan 
sehingga produksi bawang menurun, 
begitupula sebaliknya, jika. individu larva 
S. exigua pada tanaman bawang merah 

sedikit, maka intensitas serangan juga  
rendah sehingga hasil panen meningkat. 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
berat basa tanaman bawang merah yaitu 
8,51 ton/ha dan berat kering 6,45 ton/ha. 
Hal ini dapat terjadi karena persentase 
serangan pada perlakuan A0 (kontrol) selalu 
mengalami peningkatan setiap minggunya 
sehingga mempengaruhi hasil produksi, 
karena berkurangnya jumlah daun akibat 
serangan S. exigua yang secara langsung 
mempengaruhi hasil produksi bawang 
merah.Dimana daun berfungsi untuk 
fotosintesis dan menghasilkan zat makanan 
untuk pembentukkan umbi bawang merah. 
Sementara pada perlakuan A5 =125 ml/l air 
persentase serangan S. exigua mengalami 
penurunan pada setiap minggunya dan 
persentase serangan adalah yang terendah 
sehingga produksi umbi yang dihasilkan 
lebih banyak dibandingkan dengan kontrol 
ataupun dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. 

Ekstrak daun sirsak juga 
mempengaruhi berat basah dan berat kering 
tanaman bawang merah tersebut.rata-rata 
berat basah yaitu pada perlakuan A0: 6,93, 
A1: 7,36, A2: 7,77, A3: 7,88 A4: 8,37 A5: 
8,51 ton/ha. Sedangkan rata-rata berat 
kering pada penelitian ini yaitu A0: 5,17, 
A1: 5,40, A2: 5,74, A3: 5,96 A4: 6,18 A5: 
6,45 ton/ha. Berpengaruhnya ekstrak daun 
sirsak tersebut karena adanya senyawa 
asitogenin pada daun sirsak. Menurut Singh 
(2014)  bahwa, senyawa asitogenin dapat 
menghambat produksi ATP pada proses 
respirasi sehingga ketika larva terkena 
semprotan ekstrak daun sirsak maka akan 
terjadi kontak langsung melalui sistem  
respirasinya, sehingga larva akan mati 
karena kekurangan ATP dalam tubuhnya. 

Bioaktivitas ekstrak daun etanol dari 
A. muricata tentang perkembangan larva 
dan kepompong dari ngengat diamondback 
P. xylostella itu dievaluasi olehTrindade et 
al. (2011). Paling tinggi konsentrasi teruji   
(5 ppm), paling aktif ekstrak menyebabkan 
mortalitas larva 100%; di bawah konsentrasi, 
durasi fase larva meningkat hingga 2,6 hari, 
dan kelangsungan hidup larva berkurang 
secara signifikan. 
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Senyawa saponin yang ditemukan 

pada ekstrak daun sirsak memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan permeabilitas membran 

sel. Selain itu  dapat menyebabkan sel lisis 

(De Geyter, et al, 2007). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
Aplikasi ekstrak daun sirsak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
perlakuan yang diberikan  pada 6 kali 
pengamatan  yaitu  sejak  2 Minggu Setelah 
Aplikasi  hingga 7 Minggu setelah aplikasi 
dan Konsentrasi ekstrak daun sirsak  yang 
efektif digunakan dalam  pengamatan 
jumlah individu larva S. exigua  yaitu pada 
perlakuan A5 = 125 ml/l air dapat  
mematikan larva S. Exigua sebanyak 10,67-
3,33/plotdan Produksi hasil bawang merah 
akibat pemberian ekstak daun sirsak 
memberikan hasil berat basah tanaman 
bawang merah yaitu 8,51 ton/ha dan berat 
kering 6,45 ton/ha. 

Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan ekstrak daun sirsak 

(Annona muricata)  diujikan pada S.exigua 

dalam skala laboratorium. 
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